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Abstrak 

Kemampuan berhitung siswa diskalkulia yang rendah membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

konkret dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pembelajaran berbasis 

etnomatematika melalui simulasi jual beli tradisional dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa 

diskalkulia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain One Group Pre-test-Post-

test. Subjek penelitian adalah enam siswa diskalkulia kelas VI di SD Negeri Sonokwijenan II Surabaya. 

Data dikumpulkan melalui tes objektif dan dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test setelah 

memenuhi uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada 

kemampuan berhitung siswa, dengan rata-rata nilai pre-test 40,00 meningkat menjadi 75,00 pada post-test. 

Hasil uji t-test menghasilkan nilai thitung sebesar -15,652 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Simpulan penelitian ini adalah pembelajaran berbasis 

etnomatematika berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berhitung siswa 

diskalkulia. Disarankan bagi guru untuk menerapkan pendekatan etnomatematika sebagai strategi alternatif 

dalam pembelajaran berhitung, serta bagi peneliti selanjutnya untuk menguji efektivitas pendekatan ini 

pada materi matematika lainnya dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

Kata Kunci: etnomatematika, kemampuan berhitung, diskalkulia, simulasi jual beli, sekolah dasar. 

   

Abstract 

The low numeracy skills of students with dyscalculia necessitate a concrete and contextual learning 

approach. This study aims to prove the effect of ethnomathematics-based learning through traditional 

buying and selling simulations in improving the numeracy skills of students with dyscalculia. The research 

employed a quantitative method with a One Group Pre-test-Post-test design. The subjects were six sixth-

grade students with dyscalculia at SD Negeri Sonokwijenan II Surabaya. Data were collected through 

objective tests and analyzed using the Paired Sample t-Test after fulfilling the Shapiro-Wilk normality test. 

The findings revealed a significant improvement in students' numeracy skills, with the mean pre-test score 

of 40.00 increasing to 75.00 in the post-test. The t-test result showed a t-value of -15.652 with a 

significance of 0.000 (p < 0.05), indicating that H0 is rejected and Ha is accepted. The conclusion of this 

study is that ethnomathematics-based learning has a significant effect on improving the numeracy skills of 

students with dyscalculia. It is suggested that teachers implement the ethnomathematics approach as an 

alternative strategy in teaching numeracy, and that future researchers examine the effectiveness of this 

approach on other mathematical topics and at different educational levels. 

Keywords: ethnomathematics, numeracy skills, dyscalculia, buying and selling simulation, elementary 

school. 

  

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika di Indonesia memegang 

peranan fundamental dalam pengembangan kemampuan 

kognitif dan keterampilan berpikir logis siswa. 

Matematika tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

untuk memecahkan permasalahan sehari-hari, tetapi juga 

sebagai fondasi bagi pengembangan penalaran analitis. 

Namun, data dari Kemdikbud (2021) mengindikasikan 

bahwa tingkat pemahaman matematika siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah. Survei menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 30% siswa yang berhasil mencapai standar 

kompetensi dasar dalam mata pelajaran ini. Kondisi ini 

menjadi perhatian serius, terutama bagi siswa yang 

menghadapi kesulitan belajar spesifik, seperti diskalkulia. 

Diskalkulia merupakan gangguan belajar yang secara 

khusus memengaruhi kemampuan individu dalam 

memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika dasar. Menurut Ibrahim dkk. (2021), 

diskalkulia adalah kesulitan berhitung yang berdampak 
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luas pada seluruh mata pelajaran, menyebabkan anak 

mengalami hambatan dalam memahami konsep 

matematika, dan pada akhirnya memengaruhi prestasi 

akademik mereka. Siswa diskalkulia sering kali 

mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan 

berhitung fundamental, yang dapat berujung pada 

rendahnya motivasi dan pencapaian akademik. 

Kesenjangan antara ekspektasi untuk mencapai 

pemahaman matematika yang memadai dan realitas yang 

dihadapi oleh siswa diskalkulia menggarisbawahi urgensi 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. 

Kerumitan permasalahan siswa diskalkulia tidak 

hanya bersumber dari faktor internal, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya metode 

pembelajaran yang diterapkan di kelas. Data dari 

Kemdikbud (2025) mengonfirmasi bahwa banyak siswa 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep dasar 

matematika, dan situasi ini diperparah oleh minimnya 

metode pembelajaran yang inovatif dan menarik, terutama 

bagi siswa berkebutuhan khusus. Penelitian oleh Anindya 

dkk. (2022) mengidentifikasi bahwa dominasi metode 

ceramah oleh guru dan keterbatasan penggunaan media 

konkret turut berkontribusi pada kesulitan belajar 

matematika siswa diskalkulia. Akibatnya, mereka 

cenderung merasa terasing dan kehilangan antusiasme 

dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya 

berdampak negatif pada motivasi dan pencapaian 

akademik mereka. 

Salah satu pendekatan pedagogis yang berpotensi 

meningkatkan pemahaman konsep matematika adalah 

pembelajaran berbasis etnomatematika. D'Ambrosio 

(1985) mendefinisikan etnomatematika sebagai 

matematika yang dipraktikkan di antara kelompok-

kelompok budaya yang teridentifikasi, seperti masyarakat 

suku, kelompok pekerja, atau kelas profesional. 

Pendekatan ini mengaitkan konsep matematika dengan 

konteks budaya dan kehidupan nyata, sehingga membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa. 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan budaya 

memiliki beragam praktik etnomatematika yang hidup 

dalam keseharian masyarakat, salah satunya adalah 

aktivitas jual beli di pasar tradisional. Pasar tradisional 

bukan sekadar tempat transaksi ekonomi, melainkan juga 

ruang sosial di mana nilai-nilai budaya dan kearifan lokal 

diwariskan. Di dalamnya terdapat praktik-praktik unik 

seperti tawar-menawar, sistem pembelian ecer dan grosir, 

pemberian bonus, hingga pencatatan utang yang sarat 

akan konsep matematika (Lestari, 2019). Kekayaan 

budaya ini belum banyak terintegrasi dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, termasuk untuk siswa diskalkulia. 

Penelitian oleh Lestari dan Hasratuddin (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika pada permainan jual beli terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas III SD. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan etnomatematika tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih kontekstual, tetapi juga secara 

signifikan meningkatkan keterampilan matematis esensial. 

Lebih lanjut, beberapa penelitian empiris mendukung 

efektivitas pendekatan ini, khususnya untuk siswa 

diskalkulia. Penelitian oleh Pramesti dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika melalui 

permainan congklak berhasil mengembangkan 

keterampilan proses, seperti observasi, klasifikasi, dan 

interpretasi, pada siswa diskalkulia. Temuan serupa 

diungkapkan oleh Deda dan Disnawati (2024) yang 

menyimpulkan bahwa berbagai permainan tradisional 

(seperti Galah Asin, Kelereng, Siki Doka, dan Congklak) 

mengandung konsep matematika yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. Sholihah dkk. (2025) juga 

menekankan pentingnya penciptaan atmosfer kelas yang 

suportif dan penggunaan media pembelajaran yang nyata 

untuk mendukung siswa dengan kesulitan belajar. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya 

tersebut lebih berfokus pada eksplorasi konsep 

matematika dalam permainan dan pengembangan 

keterampilan proses dasar. Hal ini mengindikasikan 

adanya celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih 

lanjut, yaitu sejauh mana penerapan pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang terstruktur dan sistematis 

dapat berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berhitung siswa diskalkulia, khususnya pada 

konsep yang lebih kompleks seperti bilangan cacah besar. 

Untuk mengisi celah tersebut, penelitian ini mengkaji 

pembelajaran konsep bilangan cacah besar melalui 

pendekatan etnomatematika dengan memanfaatkan 

simulasi jual beli tradisional. Pemilihan aktivitas jual beli 

didasarkan pada sifatnya yang merupakan praktik budaya 

universal dan melekat dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai sebuah aktivitas budaya, jual beli tidak hanya 

merepresentasikan transaksi ekonomi, tetapi juga 

membawa nilai-nilai sosial, pola interaksi, dan sistem 

pengetahuan lokal yang di dalamnya terkandung 

penerapan matematika secara alamiah (Sutarto dkk., 

2021). Melalui simulasi ini, siswa dapat mengalami secara 

langsung konteks penggunaan bilangan cacah besar 

seperti dalam proses penyebutan harga, penghitungan 

jumlah barang, dan transaksi pembayaran dalam suasana 

pembelajaran yang bermakna dan selaras dengan 

pengalaman budayanya. Pendekatan konkret dan 

kontekstual ini diharapkan dapat menjembatani 

kesenjangan antara abstraksi matematika formal dengan 

konteks nyata yang dipahami siswa, khususnya bagi siswa 

diskalkulia yang memerlukan pembelajaran yang lebih 

konkret, bertahap, dan relevan. 
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Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menguji secara empiris pengaruh pendekatan 

etnomatematika melalui simulasi jual beli tradisional 

terhadap peningkatan kemampuan berhitung siswa 

diskalkulia pada materi bilangan cacah besar. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. 

Creswell dan Creswell (2023) mendefinisikan pendekatan 

kuantitatif sebagai suatu bentuk penelitian yang 

mengandalkan metode pengumpulan data sistematis dan 

analisis terhadap data numerik. Data berbentuk angka 

tersebut kemudian dianalisis secara statistik untuk 

menguji keakuratan suatu hipotesis secara empiris. Secara 

fundamental, tujuan dari riset kuantitatif adalah untuk 

menguji hipotesis serta menjawab pertanyaan penelitian 

dengan objektif. 

Desain penelitian yang dipilih dalam studi kuantitatif 

ini adalah pre-eksperimen. Creswell dan Creswell (2023) 

menjelaskan bahwa dalam desain pre-eksperimen, 

pengukuran dilakukan pada satu kelompok subjek, baik 

sebelum maupun sesudah suatu intervensi atau perlakuan 

diterapkan. Desain One Group Pre-test-Post-test sendiri 

terbagi menjadi tiga tahap utama: (1) pre-test: sebelum 

diberikan perlakuan (pembelajaran berbasis 

etnomatematika), dilakukan pengukuran awal terhadap 

kemampuan berhitung dengan menggunakan instrumen 

yang telah disiapkan; (2) intervensi (treatment): 

memberikan perlakuan atau intervensi berupa 

pembelajaran berbasis etnomatematika sebanyak lima kali 

pertemuan pada siswa diskalkulia dalam jangka waktu 

tertentu; dan (3) post-test: setelah diberikan intervensi, 

dilakukan pengukuran kembali untuk melihat apakah 

terjadi perubahan dalam kemampuan berhitung siswa 

diskalkulia. 

Frekuensi intervensi sebanyak lima kali pertemuan 

dalam penelitian ini mengacu pada konsep intensive 

intervention dari Vaughn dkk. (2012). Dalam panduan 

tersebut, terdapat empat strategi untuk memperkuat 

intervensi bagi siswa dengan kesulitan belajar, yakni: 

menambah durasi pembelajaran, membatasi jumlah 

peserta, menyajikan materi secara sistematis dan eksplisit, 

serta memberikan umpan balik secara intensif. Penelitian 

ini menerapkan strategi penambahan frekuensi 

pembelajaran dengan lima kali pertemuan, yang lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran matematika reguler. 

Selain itu, intervensi dirancang secara terstruktur melalui 

sintaks CTL yang konsisten dan dilaksanakan dalam 

kelompok kecil (enam siswa). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Sonokwijenan II yang berlokasi di Sono Indah IV No. 12-

14, Sonokwijenan, Kecamatan Sukomanunggal, Kota 

Surabaya, Jawa Timur 60189. Lokasi ini dipilih karena 

memiliki subjek siswa diskalkulia yang sesuai dengan 

kriteria penelitian. Penelitian dilaksanakan selama tiga 

minggu. Durasi tersebut dirancang untuk mengakomodasi 

lima sesi intervensi pembelajaran berbasis 

etnomatematika, memberi ruang bagi siswa menyerap 

materi, dan tetap efisien di sela kesibukan jadwal sekolah. 

Pemilihan subjek penelitian ini menerapkan 

teknik purposive sampling, yaitu suatu metode penentuan 

sampel yang didasarkan pada pertimbangan serta kriteria 

spesifik. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 

melibatkan enam orang subjek yang memenuhi seluruh 

kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria pemilihan subjek 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) siswa yang 

teridentifikasi mengalami diskalkulia, khususnya yang 

menunjukkan ciri-ciri ketidakmampuan menghitung; (2) 

siswa yang secara nyata mengalami permasalahan dalam 

kemampuan berhitung dasar, seperti kesulitan dalam 

operasi penjumlahan dan pengurangan; (3) siswa yang 

berada pada fase C atau kelas VI sesuai dengan cakupan 

materi penelitian; dan (4) siswa yang orang tua/wali 

sahnya telah menyetujui dan memberikan izin tertulis 

(informed consent form). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang memerlukan 

data dalam bentuk angka. Pengumpulan data melalui tes 

dilakukan untuk memperoleh data terkait kemampuan 

responden mengenai masalah atau variabel yang diteliti, 

khususnya tingkat kemampuan subjek. Teknik tes ini 

berupa serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk 

menguji kemampuan atau pengetahuan individu. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti menggunakan butir-butir tes 

yang berkaitan langsung dengan variabel penelitian. Tes 

yang digunakan berupa tes objektif (objective test) yang 

diberikan kepada siswa pada dua kondisi, yaitu sebelum 

intervensi (pre-test) dan setelah intervensi (post-test). Tes 

ini bertujuan untuk mengumpulkan data sekaligus 

mengukur kemampuan berhitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah besar pada siswa kelas VI 

SD Negeri Sonokwijenan II yang mengalami kesulitan 

belajar matematika. Tes dalam penelitian ini berbentuk 

butir soal pilihan ganda. Instrumen tes yang digunakan 

diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Rasyidan 

(2025). Instrumen tersebut telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas pada penelitian sebelumnya, sehingga layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung 

siswa. Pre-test diberikan untuk mengukur kemampuan 

awal siswa sebelum memperoleh perlakuan, 

sedangkan post-test diberikan untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa setelah memperoleh intervensi. 

Perbandingan hasil antara pre-test dan post-test pada 

subjek yang sama digunakan untuk melihat ada tidaknya 

peningkatan kemampuan berhitung siswa sebagai dampak 

dari pembelajaran berbasis etnomatematika yang 

diberikan. 
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Analisis data adalah tahapan untuk mengolah dan 

interpretasi data yang terkumpul berdasarkan metode 

penelitian yang telah diterapkan. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan serta 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan 

(Creswell dan Creswell, 2023). Proses analisis data 

diawali dengan perhitungan skor pre-test dan post-test. 

Perhitungan dilakukan dengan membandingkan skor yang 

diperoleh terhadap skor maksimal, kemudian dikalikan 

100%. Setelah didapatkan, skor pre-test dan post-

test dimasukkan ke dalam perangkat uji statistik untuk 

menguji signifikansi melalui uji normalitas dan uji 

hipotesis guna membandingkan kondisi sebelum dan 

setelah intervensi pada kelompok yang sama. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pada 

penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk karena jumlah subjek penelitian relatif 

kecil, yaitu enam siswa. Pengujian ini dilakukan terhadap 

data pre-test dan post-test dengan hipotesis sebagai 

berikut: H0: Data berdistribusi normal; Ha: Data tidak 

berdistribusi normal. Kriteria keputusan uji normalitas 

ditetapkan sebagai berikut: (a) Jika nilai signifikansi (p) > 

0,05, maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal, sehingga uji selanjutnya 

menggunakan Paired Sample t-Test; (b) Jika nilai 

signifikansi (p) ≤ 0,05, maka H0 ditolak. Artinya, data 

tidak berdistribusi normal dan analisis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank 

Test. Setelah uji normalitas dilakukan, hasilnya disajikan 

dalam bentuk tabel dan digunakan sebagai dasar 

pemilihan metode uji statistik yang tepat. Apabila data 

berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan Paired 

Sample t-Test. Jika tidak, digunakan Wilcoxon Signed-

Rank Test. 

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif berupa 

angka. Analisis dilakukan menggunakan alat uji statistik 

melalui perangkat lunak SPSS untuk membandingkan 

data berpasangan sebelum dan setelah intervensi pada satu 

kelompok yang sama. Kelompok yang diteliti terdiri dari 

enam siswa. Interpretasi data merupakan langkah untuk 

memahami dan memberikan makna atas hasil analisis 

data. Pada penelitian ini, interpretasi dilakukan sebagai 

berikut: (a) Ada pengaruh: Jika ditemukan perbedaan 

yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 

etnomatematika berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung siswa diskalkulia; (b) Tidak ada pengaruh: Jika 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara skor pre-

test dan post-test, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis etnomatematika tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan berhitung siswa diskalkulia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Sonokwijenan II Surabaya. Sebanyak enam siswa yang 

telah melalui proses identifikasi diskalkulia (berdasarkan 

asesmen dan observasi guru) ditetapkan sebagai subjek 

penelitian. Aspek yang diamati meliputi keterampilan 

berhitung pada materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah besar (rentang Rp100-Rp100.000) dalam 

konteks transaksi jual beli tradisional. 

Sebelum intervensi diberikan, seluruh subjek 

menjalani pre-test menggunakan instrumen tes objektif 

(10 soal pilihan ganda) yang telah divalidasi. Hasil pre-

test menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 

adalah 40,00. Angka tersebut mencerminkan bahwa 

kemampuan berhitung siswa diskalkulia sebelum 

diberikan intervensi masih tergolong rendah. Data lengkap 

hasil pre-test disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-test 

 

Setelah pre-test, subjek memperoleh intervensi berupa 

pembelajaran berbasis etnomatematika melalui simulasi 

jual beli tradisional yang meliputi aktivitas tawar-

menawar, menghitung total belanja, menentukan uang 

kembalian, serta mencatat bon. Intervensi dilaksanakan 

dalam lima pertemuan dengan peningkatan nominal dana 

secara bertahap dari Rp20.000 hingga Rp100.000. Selama 

intervensi, perkembangan siswa menunjukkan progres 

yang positif, meskipun dengan kecepatan yang berbeda-

beda. Pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan signifikan, seperti MR yang 

sering tertukar antara uang Rp10.000 dan Rp1.000, BA 

yang hampir tidak bisa menyebutkan nilai uang, dan RS 

yang sama sekali tidak merespon. Namun, seiring waktu 

dan dengan pendampingan yang konsisten serta 

pengulangan yang intensif, siswa mulai menunjukkan 

kemajuan. Pada pertemuan kedua, MR dan SZ mulai bisa 

menjumlahkan dua item dengan benar, RD menunjukkan 

kecepatan yang baik meskipun terkadang ceroboh, dan RS 

mulai memberikan respons meskipun hanya dengan 

anggukan. Pada pertemuan ketiga, siswa diperkenalkan 

dengan konsep pengurangan bersusun melalui perhitungan 

kembalian, dan SZ mulai menunjukkan kemampuan yang 

baik sementara BA masih sangat kesulitan. Pada 

pertemuan keempat, konsep diskon menjadi tantangan 

No. Nama Nilai 

1. MR 50 

2. BA 40 

3. DP 40 

4. SZ 30 

5. RD 50 

6. RS 30 
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baru, namun pada akhir pertemuan sebagian besar siswa 

mulai memahaminya. Pada pertemuan kelima, SZ sangat 

lancar dalam melakukan transaksi, RD berhasil 

memperbaiki kebiasaan terburu-buru, dan RS mulai berani 

menjawab pertanyaan guru dengan suara pelan. Perbedaan 

kecepatan belajar antar siswa ini mengindikasikan bahwa 

kebutuhan belajar setiap siswa diskalkulia bersifat 

individual, sehingga pendekatan berdiferensiasi sangat 

diperlukan. 

Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, 

dilakukan post-test. Hasil post-test menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai siswa 

meningkat dari 40,00 menjadi 75,00, naik 35 poin. Semua 

siswa menunjukkan peningkatan, dengan RD dan DP naik 

40 poin, sementara MR, BA, dan RS naik 30 poin. Data 

lengkap perbandingan hasil pre-test dan post-test disajikan 

pada Tabel 2 dan Gambar 1. 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test 

 

Gambar 1. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

karena jumlah subjek tergolong kecil, yaitu hanya enam 

orang. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk data pre-test sebesar 0,167, sementara 

untuk data post-test diperoleh nilai 0,820. Kedua angka 

tersebut menunjukkan nilai di atas 0,05, yang berarti 

data pre-test maupun post-test berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Karena syarat normalitas telah 

terpenuhi, maka uji parametrik Paired Sample t-Test layak 

digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Hasil uji 

normalitas selengkapnya disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Setelah uji normalitas, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan Paired Sample t-Test. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test keenam siswa 

adalah 40,00 dengan simpangan baku 8,94, sedangkan 

rata-rata nilai post-test mencapai 75,00 dengan simpangan 

baku 10,49. Artinya, terjadi kenaikan rata-rata sebesar 35 

poin setelah intervensi diberikan. Hasil uji Paired Sample 

t-Test diperoleh nilai t hitung sebesar -15,652 dengan 

derajat kebebasan (df) = 5, serta nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000. Karena nilai p ini jauh di bawah 

batas signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) yang 

menyatakan tidak ada pengaruh ditolak, sementara 

hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pengaruh 

signifikan diterima. Kesimpulan ini semakin kuat dengan 

adanya interval kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata 

yang berada pada rentang -40,748 hingga -29,252 yang 

tidak mencakup angka nol. Hasil uji Paired Sample t-

Test selengkapnya disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Pembahasan 

Penelitian ini berangkat dari temuan awal yang 

memperlihatkan bahwa kemampuan berhitung siswa 

diskalkulia di SD Negeri Sonokwijenan II masih 

tergolong rendah. Rata-rata nilai pre-test keenam siswa 

hanya mencapai 40 dari 100, dengan dua orang siswa 

bahkan memperoleh nilai terendah 30. Kesalahan yang 

sering muncul antara lain tertukar dalam mengenali nilai 

uang, salah saat menjumlahkan bilangan yang 

mengandung angka ratusan dan ribuan, serta 

ketidakmampuan menghitung kembalian dengan benar. 

Temuan ini sejalan dengan karakteristik diskalkulia yang 

dikemukakan oleh Habsy dkk. (2025) dan Silalahi dkk. 

(2023), bahwa anak dengan kondisi ini cenderung sulit 

memahami simbol bilangan, melakukan operasi hitung 

dasar, dan mentransfer konsep matematika ke dalam 

konteks nyata. Kondisi ini diperparah oleh pendekatan 

pembelajaran yang selama ini berlangsung, di mana guru 

masih mendominasi dengan metode ceramah dan latihan 

di papan tulis secara abstrak. Sebaliknya, sebagaimana 

ditegaskan oleh teori Piaget (1952), anak usia sekolah 

dasar berada pada tahap operasional konkret yang 

menuntut pengalaman langsung dengan objek-objek fisik, 

bukan sekadar simbol atau penjelasan verbal. 

Ketidaksesuaian antara karakteristik siswa dan metode 

pembelajaran yang digunakan menjadi salah satu faktor 

yang memperdalam kesulitan belajar siswa diskalkulia. 

No. Nama Nilai 

Pre-test 

Nilai 

Post-test 

Selisih 

1. MR 50 80 30 

2. BA 40 70 30 

3. DP 40 80 40 

4. SZ 30 70 40 

5. RD 50 90 40 

6. RS 30 60 30 
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Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, penelitian 

ini menghadirkan pendekatan etnomatematika sebagai 

alternatif pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

bermakna. Etnomatematika, sebagaimana didefinisikan 

oleh D'Ambrosio (1985), adalah praktik matematika yang 

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan kelompok 

budaya tertentu, yang mengakui bahwa matematika 

bukanlah disiplin yang bebas nilai dan universal, 

melainkan dipengaruhi oleh konteks sosial-budaya di 

mana ia dipraktikkan. Dalam implementasinya, penelitian 

ini mengadaptasi praktik jual beli di pasar tradisional 

sebagai media pembelajaran karena aktivitas ini akrab 

dengan keseharian siswa dan kaya akan konsep 

matematis. Seperti diungkap Khapsari dkk. (2025), di 

pasar tradisional terdapat praktik tawar-menawar, 

pemberian bonus, serta sistem ecer dan grosir yang 

mengandung konsep penjumlahan dan pengurangan. 

Lestari (2019) juga menemukan bahwa aktivitas jual beli 

di pasar tradisional menyimpan kekayaan konsep 

matematika yang digunakan secara intuitif oleh 

masyarakat, mulai dari proses tawar-menawar yang 

melibatkan operasi pengurangan dan penjumlahan, sistem 

pembelian ecer dan grosir yang melatih perbandingan 

nilai, pemberian bonus yang merepresentasikan 

penjumlahan, hingga pencatatan utang yang melibatkan 

operasi hitung berulang. 

Unsur budaya dalam penelitian ini tidak hanya terbatas 

pada penggunaan konteks jual beli, tetapi juga 

diwujudkan melalui pengenalan beragam jajanan 

tradisional Nusantara yang menjadi objek transaksi. Siswa 

tidak sekadar belajar berhitung, tetapi juga diperkenalkan 

pada kekayaan kuliner lokal seperti lupis, cenil, getuk, 

klepon, nagasari, bika ambon, es dawet, lemper, serabi, 

onde-onde, bubur sumsum, dan kue cubit. Guru secara 

aktif menyampaikan informasi singkat tentang asal-usul 

setiap jajanan. Pengetahuan ini menumbuhkan rasa cinta 

dan apresiasi terhadap kearifan lokal, sejalan dengan 

pandangan Nursanti dkk. (2024) bahwa etnomatematika 

berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

pendidikan formal dengan nilai-nilai budaya yang hidup 

di masyarakat. Selain itu, simulasi juga menghadirkan 

praktik tawar-menawar yang merupakan ciri khas 

interaksi di pasar tradisional, di mana siswa dilatih untuk 

menawar harga jajanan sehingga secara tidak langsung 

mereka menggunakan operasi pengurangan dan 

penjumlahan secara intuitif. 

Pelaksanaan intervensi dalam penelitian ini dirancang 

dengan mengacu pada sintaks Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang terdiri dari tujuh komponen, 

sebagaimana dikemukakan oleh Mirdad (2020). Pada 

komponen modeling, guru mendemonstrasikan cara 

bertransaksi di pasar menggunakan media jajanan 

tradisional dan uang mainan. 

Komponen inquiry dan questioning mendorong siswa 

untuk aktif mengeksplorasi dan bertanya tentang konsep 

yang sedang dipelajari. Komponen learning 

community diwujudkan melalui kerja kelompok di mana 

siswa saling membantu menghitung total belanja, 

menentukan uang yang dibayarkan, dan menghitung 

kembalian. Komponen constructivism tercermin dari 

pengalaman langsung siswa dalam bertransaksi, di mana 

mereka membangun pemahaman sendiri tentang konsep 

uang, harga, dan transaksi melalui praktik nyata. 

Komponen reflection dilakukan di akhir setiap pertemuan 

dengan mengajak siswa merenungkan pengalaman 

mereka. Komponen authentic assessment dilakukan 

melalui observasi selama simulasi, hasil lembar kerja, dan 

portofolio catatan transaksi. 

Peningkatan kemampuan berhitung dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan melalui beberapa perspektif teoretis. 

Dari sudut pandang teori perkembangan kognitif Piaget 

(1952), pendekatan etnomatematika melalui simulasi jual 

beli menyediakan pengalaman konkret yang sesuai 

dengan tahap operasional konkret anak usia sekolah dasar, 

memungkinkan mereka membangun pemahaman tentang 

konsep bilangan dan operasi hitung melalui pengalaman 

nyata. Dari perspektif teori memori kerja Baddeley dan 

Hitch (2018), siswa diskalkulia sering mengalami 

gangguan pada komponen phonological loop yang 

berfungsi menyimpan informasi verbal jangka pendek, 

namun pendekatan etnomatematika yang bersifat 

multisensori membantu siswa memproses informasi 

melalui berbagai saluran, yaitu visual, auditori, dan 

kinestetik, sehingga aktivitas memegang uang mainan, 

melihat gambar jajanan, dan melakukan transaksi secara 

langsung memberikan pengalaman fisik yang lebih 

membekas. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip 

pembelajaran matematika realistik yang menekankan 

pentingnya situasi nyata dan relevan dalam membangun 

pemahaman konseptual (Zahari dan Razali, 2022). 

Selama pelaksanaan penelitian, sejumlah temuan 

menarik terkait unsur budaya muncul. Temuan pertama 

adalah tingginya antusiasme siswa ketika gambar-gambar 

jajanan tradisional ditampilkan. Siswa yang sebelumnya 

terlihat pasif dan enggan terlibat dalam pembelajaran 

matematika, tiba-tiba menunjukkan ketertarikan yang 

besar. RS, yang pada pertemuan pertama sama sekali 

tidak merespon, mulai menunjukkan perubahan ketika 

gambar klepon dan lupis muncul. Momen ini menjadi titik 

balik bagi RS, karena setelah itu ia mulai mau terlibat 

meskipun masih dengan bimbingan penuh. Temuan kedua 

adalah munculnya percakapan spontan antar siswa tentang 

pengalaman mereka dengan jajanan tradisional, yang 

mencairkan suasana kelas dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih santai dan menyenangkan. Fenomena 

ini sejalan dengan temuan Kossewska dkk. (2024) bahwa 
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pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

berkebutuhan khusus. 

Temuan ketiga adalah kesadaran siswa terhadap 

keragaman budaya Indonesia yang tumbuh selama 

intervensi berlangsung. Pada awal pertemuan, sebagian 

besar siswa hanya mengenal jajanan yang biasa mereka 

temui di lingkungan sekitar. Namun, setelah lima 

pertemuan, mereka mulai mengenali jajanan dari berbagai 

daerah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

etnomatematika tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berhitung, tetapi juga memperluas wawasan budaya siswa. 

Temuan ini memperkuat pernyataan Rudyanto dkk. 

(2020) bahwa matematika dan budaya merupakan dua hal 

yang berkaitan erat, dan etnomatematika bertujuan untuk 

membantu siswa memahami bahwa matematika 

sebenarnya dekat dengan kehidupan mereka. Temuan 

keempat adalah munculnya perilaku saling membantu 

yang mencerminkan nilai gotong royong, yang merupakan 

ciri khas budaya Indonesia. SZ, yang paling cepat 

menguasai kemampuan berhitung, secara sukarela 

membantu BA yang masih sangat kesulitan membedakan 

nilai uang. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya. Ilakkiya dan Mrunalini (2025) melaporkan 

bahwa aktivitas etnomatematika meningkatkan 

keterampilan matematika fungsional anak dengan 

disabilitas intelektual. Pramesti dkk. (2024) menemukan 

bahwa pendekatan etnomatematika melalui permainan 

congklak efektif mengembangkan keterampilan proses 

pada siswa diskalkulia. Lestari dan Hasratuddin (2023) 

juga menjabarkan peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis setelah pembelajaran etnomatematika berbasis 

jual beli. Penelitian ini memperluas temuan tersebut 

dengan menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika 

yang terstruktur melalui simulasi jual beli efektif 

meningkatkan kemampuan berhitung operasional 

(penjumlahan dan pengurangan) pada siswa diskalkulia di 

jenjang kelas VI SD. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pembelajaran berbasis etnomatematika terbukti 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

berhitung siswa diskalkulia di SD Negeri Sonokwijenan II 

Surabaya. Kemampuan awal siswa yang semula rendah, 

ditandai dengan berbagai kesalahan dalam mengenali nilai 

uang, menjumlahkan bilangan, serta menghitung 

kembalian, meningkat setelah diberikan intervensi berupa 

simulasi jual beli tradisional. Hasil uji statistik 

mengonfirmasi bahwa peningkatan tersebut bukanlah 

peristiwa kebetulan, melainkan benar-benar berasal dari 

intervensi yang diberikan. Dengan demikian, rumusan 

masalah penelitian ini telah terjawab secara tuntas. 

 

 

Saran 

Bagi guru, pendekatan etnomatematika melalui 

simulasi jual beli tradisional direkomendasikan sebagai 

strategi alternatif untuk mengajarkan konsep berhitung, 

khususnya bagi siswa dengan kesulitan belajar. Guru 

diharapkan mampu mengadaptasi konteks budaya lain 

yang relevan dengan lingkungan siswa. Bagi kepala 

sekolah, dukungan penuh diperlukan dalam pengadaan 

media pembelajaran konkret dan pelatihan guru untuk 

mengimplementasikan pembelajaran kontekstual bagi 

siswa berkebutuhan khusus. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menguji pendekatan ini pada materi 

matematika lain (perkalian, pembagian, pecahan, 

geometri) atau jenjang pendidikan yang berbeda untuk 

menguji konsistensi efektivitasnya. Bagi orang tua, 

keterlibatan aktif dalam kegiatan berbelanja dan 

bertransaksi di rumah sangat dianjurkan untuk 

memperkuat pemahaman konsep berhitung yang telah 

diperoleh anak di sekolah. 
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